ISSN: 2714-5735 || Home Page: http://ojs.iik.ac.id/index.php/JCEE

JCEE Journal of Community Enggagement and
Empowerment

Peningkatan Kesadaran Bahaya dan Dampak Bullying melalui
Pendidikan Stop Bullying

Arshy Prodyanatasari'”, Mely Purnadianti?, Mardiana Prasetyani Putri®

'D3 Fisioterapi, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri,
D3 Teknologi Laboratorium Medis, Institut llmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri
D4 Teknologi Laboratorium Medis, Institut llmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri
*email: arshy.prodyanatasari@iik.ac.id

ABSTRAK

Tindakan bullying cenderung dilakukan secara berulang-ulang dan dapat memberikan dampak negatif kepada korban,
diantaranya ketidaknyamanan, depresi yang eksesif, tertekan, stress, merasa harga diri rendah, trauma, dan dampak
negatif lainnya. Pentingnya pengetahuan terhadap dampak negatif bullying perlu diberikan kepada siswa untuk
meminimalisir tindakan bullying, khususnya di lingkungan sekolah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dilaksanakan melalui lima tahap, yaitu: pretes, edukasi, bermain peran, pendampingan, dan evaluasi. Peserta kegiatan
adalah siswa kelas XI1 di salah satu sekolah negeri yang ada di Kabupaten Kediri. Pemilihan sasaran kegiatan didasarkan
pertimbangan, diantaranya: (1) kelas XII merupakan kelas tertinggi yang nantinya dijadikan role model (percontohan)
untuk kelas di bawahnya, (2) Kelas XII akan ditugaskan menjadi tutor sebaya dalam mentransferkan ilmu terkain
tindakan bullying, (3) Kelas XII dapat membantu pihak sekolah melakukan pengkaderan pada kelas dibawahnya, dan (4)
kelas XII dapat menjadi senior yang mampu mengayomi, melindungi, dan memberikan contoh yang baik bagi adik
kelasnya. Pada analisis data menggunakan uji Wilcoxon diperoleh hasil bahwa nilai sig lebih kecil dari 0.05, sehingga
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretes dan posttes, dimana nilai posttes lebih besar
dibandingkan nilai pretes. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa bahwa edukasi stop
bullying dapat mencegah tindakan bullying dan meningkatkan kesadaran siswa akan bahaya dan dampak bullying.

Kata Kunci: bullying, dampak bullying, hukum, stop bullying

Raising Awareness of the Dangers and Impacts of Bullying through
Stop Bullying Education

ABSTRACT

Bullying tends to be done repeatedly to victims and can have a negative impact on victims, including discomfort,
excessive depression, depression, stress, low self-esteem, trauma, and other negative impacts. The importance of
knowledge on the negative impact of bullying needs to be given to students to minimize bullying, especially in the
school environment. The Community Service activities (PkM) were carried out through five stages, namely: pretest,
education, role playing, mentoring, and evaluation. The participants of the activity were class XII students in one public
school in Kediri Regency. The selection of activity targets is based on considerations, including: (1) class XII is the
highest class which will be used as a role model for the class below, (2) class XII will be assigned to be a peer tutor in
transferring knowledge related to bullying actions, (3) class XII can help the school to conduct cadre in the class below,
and (4) class XII can be a senior who is able to nurture, protect, and set a good example for the younger class. In the data
analysis using the Wilcoxon test, it was found that the sig value was smaller than 0.05, so it can be interpreted that there
is a significant difference between the pretest and posttest scores, where the posttest score is greater than the pretest
score. Based on the analysis of the data obtained, it can be concluded that stop bullying education can increase students'
awareness of the dangers and impacts of bullying.

Keywords : bullying, impact bullying, law, stop bullying
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1. PENDAHULUAN

Bulying secara etiologi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu bull artinya
banteng yang suka menyeruduk kesana kemari. Sedangkan dalam Bahasa Norwegia,
Finlandia, dan Denmark menyebutkan bahwa bullying berasal dari kata mob yang
berarti sekelompok orang anonym dan jumlah banyak dan ikut serta dalam Tindakan
kekerasan. Bulying atau dikenal juga dengan istilah perundungan, merupakan
masalah universal yang menjadi sorotan dan ancaman yang serius bagi Kesehatan
fisik, emosional, dan mempengaruhi kualitas hidup seseorang secara signifikan.
Bulying juga merupakan masalah psikososial yang ditandai dengan menghina dan
merendahkan orang lain yang dilakukan secara berulang-ulang, dimana dampak
negatif terhadap pelaku dan korban adalah pelaku merasa lebih mempunyai kekuatan
dibandingkan korbannya, memberikan rasa kuasa kepada pelaku sehingga
mendorong untuk terus melakukan Tindakan tersebut (Caceres, 2023; Maysarah,
2023; Bakri, 2022). Tindakan bullying dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal
(Sukoyono, 2023; Fatmawati, 2023). Perilaku bullying secara verbal dengan
mengeluarkan kata-kata yang tidak baik atau menyakitkan kepada korbannya
(Sukoyono, 2023), sedangkan bullying nonverbal dilakukan dengan Tindakan yang
dapat melukai fisik korbannya. Tindakan bullying memiliki beberapa tipe, yaituL (1)
teasing (sindiran) yang merupakan perilaku mengejek, menghina, mengucilkan,
melecehkan, meneriaki, mengganggu korban melalui alat komunikasi (Day et al,
2022; Fatmawati, 2023), (2) exclusion (pengeluaran) merupakan tidakan bullying
yang dilakukan dengan mengucilkan korban secara sosial, seperti mengeluarkan
korban dari grup teman sebaya, tidak mengikutsertakan dalam percakapan, dan tidak
mengikutsertakan korban dalam permainan, (3) physical (fisik) merupakan tindakan
bullying yang dilakukan terhadap fisik korbannya, seperti: memukul, menendang,
menjambak, mendorong, mengganggu, dan merusak barang milik korban (Wei et all,
2023), (4) harassment (gangguan) merupakan tindakan bullying melalui pernyataan
yang bersifat mengganggu dan menyerang berkaitan dengan masalah seksual, jenis
kelamin, ras, agaman, dan kebangsaan (Mardianto, 2023).

Bulying dapat terjadi dimanapun, baik di lingkungan masyarakat maupun
lingkungan pendidikan (formal dan non formal). Terdapat factor internal dan
kesternal yang mempengaruhi perilaku peningkatan terjadinya bullying. Faktor
eksternal terjadinya bullying, diantaranya lingkungan keluarga, sekolah, teman
sebaya, masyarakat, dan media massa (Isman 2019; Oktavianto, 2017; Yuyarti,
2018). Sedangkan faktor internal individu: sifat, kepribadian, dan karakter
(Maysarah, 2023). Tindakan bullying yang tidak diatasi dengan baik dapat
mengancam perkembangan psikososial, baik pada korban maupun pelakunya
(Gultom, 2023). Dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari bullying yang terjadi
dalam waktu lama, diantaranya: korban beresiko tinggi mengalami
ketidaknyamanan, depresi yang eksesif, tertekan, stress, merasa harga diri rendah,
dan trauma (Siswati, 2023; Widyatnyana, 2023; Romadhoni, 2023).

Menyikapi bahaya tindakan bullying, pemerintah menetapkan kebijakan
diantaranya tertuang pada Permendikbud Nomor 18 Tahun 2016, khususnya pada
pasal 5 ayat 1 poin i.2 yang berisi tentang pelarangan kegiatan pengenalan sekolah
yang tidak relevan dan berpotensi terjadinya bullying, selain itu pada pasal 7 ayat 2
ditetapkan sanksi jika ada perpeloncoan pada kegiatan pengenalan sekolah yang
diatur lebih rinci pada Permendikbud Nomor 82 Tahun 2015. Selain itu pemerintah
telah menetapkan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5). Tujuan penetapan P5 bertujuan untuk mewujudkan
karakter bangsa sesuai dengan tujuan nasional dan mencegah segala bentuk bullying
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atau perundungan (Kahfi, 2022; Rahayu, 2019; Wicaksana, 2017). Berdasarkan
hasil survey kemensos pada tahun 2017, menunjukkan bahwa 84% anak usia 12-17
tahun pernah menjadi korban bullying. Angka tersebut lebih tinggi daripada negara
kamboja, Vietnam, Pakistan, dan Kepal (Fatmawati, 2023). Pentingnya peningkatan
kesadaran akan dampak negating bullying sangat diperlukan agar perilaku beracun
ini dapat dihindari sejak dini (Dowdell, 2022). Dalam Upaya penekanan kasus
perundungan, peran keluarga, pihak sekolah, dan lingkungan sangat diperlukan
(Anggraini, 2023). Selain itu perlunya edukasi kepada siswa tentang penidakan
hukum untuk pelaku bullying perlu dilakukan untuk meminimalisir peningkatan
kasus bullying khususnya di lingkungan sekolah (Putra, 2022). Tindakan
perundungan ini bisa terjadi di lingkungan sekolah, baik di tingkat sekolah dasar
sampai sekolah menengah atas (Wulansari, 2023). Salah satu sekolah yang memiliki
perhatian khusus terhadap bullying adalah SMA Negeri 1 Wates. Upaya yang
dilakukan oleh pihak sekolah adalah untuk menghindarkan siswa dari bullying.
Untuk lebih meningkatkan kesadaran siswa akan bullying dan penanganan
hukumnya, dilakukan edukasi bullying yang dilakukan oleh tim pengabdian
masyarakat yang bekerjasama dengan Polisi Sektor Wates, Kabupaten Kediri.

2. METODE PENGABDIAN

Waktu dan Tempat Pengabdian

a.-Waktu pelaksanaan PkM di bulan Agustus 2023.

b. Tempat pengabdian di SMA Negeri 1 Wates Kabupaten Kediri.

c¢. Metode dan Rancangan Pengabdian. PkM ini dimulai dengan persiapan dengan
melakukan perijinan dan kerjasama dengan pihak Polsek Wates, kemudian
penetapan lokasi kegiatan. Pada tahap selanjut adalah tahap pelaksanaan kegiatan,
dimana kegiatan dimulai dengan pemberian soal pretes kepada peserta PkM untuk
mengetahui kemampuan awal siswa tentang Bullying, Dampak, dan Hukum yang
berlaku. Setelah pretes selesai dilakukan, dilanjutkan kegiatan PkM dengan metode
ceramah, bermain peran, pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Siswa diberikan
edukasi tentang bullying dan perundangan atau hukum bagi pelaku bullying.
Edukasi diberikan dengan memberikan contoh kasus-kasus bullying yang terjadi di
lingkungan sekolah, bahaya dan dampak bagi korban, serta tindakan hukum bagi
pelaku. Setelah itu, siswa diajak bermain peran, dimana siswa melakukan suatu
drama atau sandiwara singkat terkait bullying. Terdapat siswa yang akan berperan
menjadi pelaku, korban, masyarakat (saksi), dan aparat hukum. Tahap berikutnya
adalah pendampingan kepada siswa yang dilakukan oleh pihak sekolah, khususnya
guru. Guru Bersama dengan tim pelaksana kegiatan melakukan monitoring langsung
dengan datang ke setiap kelas yang ada di SMA Negeri 1 Wates yang berjumlah 9
kelas. Setelah pelaksanaan monitoring selesai dilakukan, selanjutnya dilakukan
evaluasi kegiatan, dimana evaluasi dilakukan melalui pemberian tes tulis dan
wawancara kepada siswa. Tes tulis dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan
siswa dalam berinteraksi dan pencegahan tindakan bullying. Untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terkait bullying berdasarkan hasil pretes dan postes,
maka akan dilakukan analisis statistik menggunakan aplikasi SPSS, meliputi uji
normalitas dan dilanjutkan dengan Uji paired t-tes jika data terdistribusi normal
atau Uji Wilcoxon jika data tidak terdistribusi normal (Usmadi, 2020; Quraisy, 2020;
Agustianti, 2022). Secara skematis, tahapan kegiatan dapat digambarkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

Evaluasi

d. Pengambilan Sampel. Sasaran kegiatan PkM adalah SMA Negeri 1 Wates
Kabupaten Kediri kelas XII. Pemilihan sasaran kegiatan didasarkan pada hal
berikut, yaitu: (1) kelas XII merupakan kelas tertinggi yang nantinya dijadikan
role model (percontohan) untuk kelas di bawahnya, (2) Kelas XII akan
ditugaskan menjadi tutor sebaya dalam mentransferkan ilmu terkain
Tindakan bullying, (3) Kelas XII dapat membantu pihak sekolah melakukan
pengkaderan pada kelas dibawahnya, dan (4) kelas XII dapat menjadi senior
yang mampu mengayomi, melindungi, dan memberikan contoh yang baik bagi
adik kelasnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 di SMA Negeri 1 Wates
Kabupaten Kediri, dimana kegiatan dibagi menjadi 5 (lima) tahapan seperti yang
tampak pada Gambar 1. Peserta kegiatan adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 Wates
Kabupaten Kediri sebanyak 239 siswa. Kegiatan dimulai dengan memberikan pretes
kepada peserta guna mengetahui pengetahuan awal siswa tentang bullying. Pretes
dilaksanakan menggunakan platform google form yang bisa diakses melalui handphone.
ALokasi waktu mengerjakan pretes selama 10 menit dengan jumlah soal sebanyak 13
soal. Penggunaan tes daring bertujuan untuk memudahkan siswa mengakses soal tes,
mengefisiensikan waktu, dan paperless. Berdasarkan hasil pretes, penilaian
dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu: Sangat memahami (skor 76-100), memahami
(skor 51-75), kurang memahami (skor 26-50), dan tidak memahami (skor 0-25). Dari
hasil pretes yang dilakukan, diperoleh hasil tertera pada Gambar 2 dimana siswa yang
menjadi peserta kegiatan mayoritas (78,66%) masih kurang memahami tentang
bullying, dampak bagi korban, dan hukum yang berlaku bagi pelakunya.

Hasil Pretes Peserta Kegiatan PKM "STOP BULLYING"

4.60, 5% ©°°/

8.37, 8%
B Sangat memahami

B Memahami
Kurang memahami

78.66, 79%

B Tidak memaham

Gambar 2. Hasil Pretes Kegiatan PkM “Stop Bullying”
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Setelah pretes selesai dilakukan, tahap selanjutnya dilakukan edukasi, dimana
edukasi disampaikan oleh tim pelaksana kegiatan dan polisi sektor Wates. Kegiatan
edukasi ini dilakukan di halaman sekolah SMA Negeri 1 Wates. Pada tahap ini dilakukan
dalam 2 (dua) sesi, dimana sesi pertama yang disampaikan oleh tim pelaksana PkM
yang diwakili oleh Bu Arshy Prodyanatasari. Pada sesi pertama dilaksanakan selama 20
menit dengan menyajikan informasi tentang definisi bullying, jenis-jenis bullying,
dampak bullying kepada korban yang meliputi dampak fisik, psikis, dan mental. Pada
sesi ke dua disampaikan oleh Humas Polsek Wates, Bapak Aiptu Didik, dimana
memberikan edukasi tentang kenakalan remaja, Tindakan hukum, serta contoh
tindakah remaja yang terjadi di lingkungan sekolah dan penindakan hukumnya oleh
aparat penegak hukum. Setelah sesi ke dua selesai dilaksanakan, selanjutnya dilakukan
tanya jawab dengan para peserta. Peserta terlihat sangat antusias dalam mengajukan
pertanyaan. Hal ini terlihat dari respon siswa yang berebutan dalam mengajukan
pertanyaan kepada para narasumber. Pada tahap ketiga, perwakilan siswa diajak untuk
bermain peran, dimana ada tiga siswa yang berperan sebagai pelaku bullying, satu
siswa sebagai korban bullying, dan 2 siswa sebagai aparat hukum. Pada tahap ini, siswa
yang berperan dalam drama singkat memerankan drama dengan baik, serta siswa yang
mengikuti kegiatan memperhatikan dengan baik. Di akhir drama, para narasumber
memberikan pesan moral yang diambil dari pertunjukan singkat tersebut dimana
“bullying menghancurkan generasi muda”.

Gambar 4. Sesi tanya jawab dengan antara peserta dan narasumber (Sumber: dokpri)

Setelah drama singkat tentang tindakan bullying, masuk ke tahap monitoring
dimana guru bersama beberapa tim tim pelaksana PKM melakukan monitoring.
Bersamaan dengan itu tim yang lain melanjutkan kegiatan ke tahap ke lima, yaitu tahap
evaluasi dengan memberikan soal postes kepada peserta kegiatan secara daring melalui
platform google form yang bisa diakses melalui handphone masing-masing siswa.
Tahap terakhir ini dilakukan guna mengetahui pengetahuan akhir peserta setelah
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kegiatan ini. Berdasarkan hasil postes yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil seperti
pada Gambar

Hasil Pretes Peserta Kegiatan PkM "STOP
BULLYING"

M Sangat memahami
B Memahami
® Kurang memahami

B Tidak memaham

Gambar 5. Hasil Postes Kegiatan PkM “Stop Bullying”

Berdasarkan hasil pretes dan postes yang diperoleh peserta kegiatan, diketahui
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan tentang bullying, dampaknya, dan
penindakan hukum bagi pelaku. Hal ini terlihat dari hasil anaisis data menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal. Hasil Uji
Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabell. Uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre 228 239 .000 .896 239 .000
post 341 239 .000 .646 239 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Uji Kolmogorov Smirnov untuk pretes dan posttes diperoleh sig
sebesar 0,000 dan nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan data tidak
berdistribusi normal. Karena data tidak berdistribusi normal, maka untuk menguji
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretes dan posttes digunakan
uji statistic non parametrik t-paired menggunakan uji Wilcoxon dan diperoleh hasil
seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Statistik Nonparametrik, Uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
post - pre Negative Ranks 0a .00 .00
Positive Ranks 238pb 119.50 28441.00
Ties 1c
Total 239
a. post < pre
b. post > pre
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C. post = pre

Test Statistics2
post - pre
Z -13.420b
Asymp. Sig. (2- .000
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Nilai sig dari uji Wilcoxon sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga
kesimpulan yang didapatkan adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretes dan posttes, dimana nilai posttes lebih besar dibandingkan nilai pretes. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi stop bullying dapat meningkatkan kesadaran siswa akan
bahaya dan dampak bullying.

Pada kegiatan edukasi Stop Bullying yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wates
Kabupaten Kediri, diketahui bahwa kegiatan tersebut dapat meningkatkan pengetahuan
siswa akan dampak, dan bahaya bullying, serta Tindakan hukum bagi pelaku bullying.
Hal ini terlihat dari hasil uji statistic yang dilakukan, dimana pada Uji Wilcoxon
diperoleh nilai sig sebesar 0.000. Nilai sig tersebut lebih kecil dari 0.05 yang
mengartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah diberikan edukasi Stop Bullying ini. Pada kegiatan ini siswa
diberikan contoh nyata dari dampak negatif kasus bullying yang ada di sekitar,
khususnya di lingkungan sekolah dimana korban Tindakan bullying ada yang
mengalami trauma, cacat fisik, dan lain sebagainya. Edukasi ini diharapkan dapat
menurunkan angka bullying yang terjadi di sekolah, khususnya SMA Negeri 1 Wates
Kab. Kediri. Upaya yang dilakukan untuk menurunkan angka bullying selain
meningkatkan kesadaran siswa, siswa diajak melakukan kegiatan-kegiatan positif yang
dapat meningkatkan karakter siswa. Salah satu kegiatan yang dapat memupuk karakter
positif siswa adalah pembiasaan shalat berjamaahyang diteliti oleh Wati (2022). Pada
penelitian yang dilakukan oleh Wati (2022) diperoleh hasil bahwa pembiasaan shalat
dhuha dan dhuhur berjamaah secara terjadwal memberikan dampak positif kepada
siswa dimana siswa menjadi lebih disiplin, lebih rajin melaksanakan ibadah dan tanpa
paksaan, hormat kepada guru, mentaati peraturan sekolah, dan lebih bertanggung
jawab (Wati, 2022). Dalam meminimalisis bullying di sekolah, sangat diperlukan peran
pihak sekolah, salah satunya guru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yamada
(2022), pihak sekolah perlu melakukan perencanaan kebijakan dalam mengatasi
adanya Tindakan school bullying, mengetahui akar permasalahan school bullying,
memberikan hukuman, membuat kelompok belajar, memberikan layanan BK, dan
memberikan penghargaan atau reward kepada siswa.

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Edukasi Stop Bullying dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa akan
bahaya dan dampak bullying serta penegakan hukum bagi pelaku bullying. Sebagai
tindak lanjut kegiatan ini, perlu dilakukan monitoring terhadap pergaulan siswa,
khususnya di lingkungan sekolah untuk menghindari adanya tindak bullying di
lingkungan sekolah serta perlu diadakannya konseling secara pribadi bagi siswa yang
menjadi korban tindak bullying agar tidak merusak kondisi psikologis korban.
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